Nilai-Nilai Edukatif Dalam Novel Ayah Karya Andrea Hirata: Tinjauan Sosiologi Sastra Dan Implementasinya Pada Pembelajaran Sastra Di SMA N 1 Sambungmacan by AYUNINGTYAS, RAHMAWATI & , Drs. Adyana Sunanda, M.Pd
NILAI-NILAI EDUKATIF  DALAM NOVEL AYAH  KARYA ANDREA 
HIRATA: TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA DAN IMPLEMENTASINYA 
PADA PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA N 1 SAMBUNGMACAN 
 
 
Disususn sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 







PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 













HALAMAN PENGESAHAN  
NILAI-NILAI EDUKATIF  DALAM NOVEL AYAH  KARYA ANDREA 
HIRATA: TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA DAN IMPLEMENTASINYA 




Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muham mmadiyah Surakarta 
Pada hari Kamis (8, Desember, 2016) 
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
 
 
1. Drs. Adyana Sunanda, M. Pd                       
(Ketua Dewan Penguji ) 
2. Drs. Joko Santosa, M.Ag.    
(Anggota I Dewan Penguji) 
3. Drs, Zainal Arifin, M.Hum    

















NILAI-NILAI EDUKATIF  DALAM NOVEL AYAH  KARYA ANDREA 
HIRATA: TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA DAN IMPLEMENTASINYA 
PADA PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA N 1 SAMBUNGMACAN 
Abstrak 
Tujuan Penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan struktur novel Ayah karya Andrea 
Hirata, (2) Nilai-nilai Edukatif dalam novel Ayah karya Andrea Hirata, (3) 
Implementasi hasil penelitian novel Ayah karya Andrea Hirata terhadap 
pembelajaran sastra di SMA N 1 Sambungmacan. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif  kualitatif. Objek dalam penelitian ini adalah nilai-nilai eduktatif dalam 
novel Ayah. Data yang digunakan berupa kalimat-kalimat dan paragraf yang terdapat 
dalam novel Ayah. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Ayah karya 
Andrea Hirata yang diterbitkan oleh Bentang Pustaka. Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini menggunakan artikel dari internet, dan buku yang berjudul “Wisata 
Hemat Belitung”.Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, simak dan 
dan catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode dialektika. 
Keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi data. Berdasar analisis struktur, 
tema dalam novel Ayah adalah kasih sayang antara seorang ayah dengan anak, selain 
itu novel Ayah juga mengangkat tema tentang persahabatan. Alur yang digunakan 
dalam novel Ayah adalah alur campuran. Tokoh-tokoh yang dianalisis adalah Sabari, 
Marlena, Ukun, Tamat, Zorro, Toharun, Izmi, Markoni, Manikam, Jon Pijareli, dan 
Amirza. Latar cerita yang digunakan dalam novel Ayah terdiri dari latar tempat, latar 
waktu dan latar sosial budaya. Nilai edukatif yang terdapat dalam novel Ayah adalah 
nilai moral, nilai kerjasama atau tolong-menolong, nilai religius, nilai tanggung 
jawab, nilai cinta kasih dan nilai kedisiplinan. Hasil penelitian novel Ayah karya 
Andrea Hirata dapat diimplementasikan pada pembelajaran sastra di SMA N 1 
Sambungmacan.  
Kata Kunci: Nilai-nilai edukatif, novel Ayah,pembelajaran sastra 
 
Abstract 
The purpose of this study is (1) to describe the structure of the novel by Andrea 
Hirata's Ayah, (2) The values of Educational novel by Andrea Hirata's Ayah, (3) 
implementation of research novel by Andrea Hirata's Ayah to study of literature in 
SMA N 1 Sambungmacan. The method used is descriptive qualitative. The object of 
this research is the educational values in the novel Ayah. Data used in the form of 
sentences and paragraphs contained in the novel's Ayah. Sources of primary data in 
this study is a novel Ayah Andrea Hirata, published by the Bentang Pustaka. 
Secondary data sources in this study using articles from the internet, and a book 
entitled “Wisata Hemat Belitung”.  Data collection techniques using literature 
techniques, see and and record. Data analysis techniques in this study using 
dialectics. The validity of the data used is data triangulation. Based on the analysis of 
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the structure, the theme of the novel's Ayah is affection between a father and child, in 
addition to the novel's father was also the theme of friendship. Flow used in the 
novel's Ayah is the flow of the mixture. figures analyzed are Sabari, Marlena, Ukun, 
Tamat, Zorro, Toharun, Zuraida, Izmi, Markoni, Insyafi, Bu Norma, Manikam, Jon 
Pijareli, and Amirza. Background story used in Ayah novel consists of a background, 
the background of the time, and socio-cultural background. Educational value 
contained in the novel's Ayah is a moral value, the value of cooperation or mutual 
help, the religious values, values of responsibility, the value of  love and the value of 
discipline. The results of the study novel Ayah Andrea Hirata can be implemented in 
the instructional literature in SMA N 1 Sambungmacan. 
 
Keywords: Learning literatur, novel Ayah, values educational 
 
1. PENDAHULUAN 
Sastra pada era modern sekarang ini sudah memiliki banyak definisi dan 
berbagai penafsiran dari masyarakat. Karya sastra merupakan suatu bentuk 
imajinasi seseorang yang tersalurkan dengan baik. Novel adalah suatu karya 
sastra yang banyak diminati masyarakat karena bersifat menghibur dan dapat 
digunakan sebagai bahan bacaan diwaktu luang. Selain sebagai penghibur dan 
pengisi waktu luang novel merupakan suatu karya sastra yang dapat dianalisis 
oleh siswa SMA dalam pembelajaran sastra.  Analisis mengenai  novel tersebut 
terdapat dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
Novel yang akan dikaji adalah novel Ayah karya Andrea Hirata yang 
menggunakan Belitung sebagai latarnya. Dalam novel Ayah yang hendak 
diteliti banyak terkandung nilai edukatif atau nilai pendidikan di dalamnya. 
Berdasarkan berbagai pandangan di atas peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Nilai-Nilai Edukatif dalam Novel Ayah Karya 
Andrea Hirata: Tinjauan sosiologi sastra dan Implementasinya sebagai 
Pembelajaran Sastra di SMA N 1 Sambungmacan”. 
2. METODE 
Jenis penelitian novel ini adalah deskriptif  kualitatif, yaitu menganalisis 
fakta-fakta yang terdapat di dalam novel. Strategi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi kasus terpancang. Studi  kasus terpancang adalah 
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penelitian yang sudah benar-benar terarah pada fokus tertentu, yang kemudian 
dijadikan sasaran oleh peneliti dalam penelitiannya. Objek penelitian ini adalah 
nilai-nilai edukatif  yang terkandung di dalam novel.  Data dalam penelitian ini 
yaitu berupa beberapa kalimat atau paragraf, kaliamat-kalimat tersebut dapat 
berjumlah lebih dari dua atau tiga dari yang terdapat di dalam novel yang 
berkaitan dengan nilai-nilai edukatif dan unsur pembangun novel.   Sumber 
data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu primer dan sekunder. 
Sumber data primer dalam penelitian ini berupa novel yang berjudul 
Ayah karya Andrea Hirata yang diterbitkan oleh Bentang Pustaka, tebal buku 
432 halaman.  Data sekunder dalam penelitian ini berupa artikel yang relevan 
dari internet, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI SMA N 1 
Sambungmacan sebagai informan mengenai implementasi hasil penelitian dan 
buku yang berjudul “Wisata Hemat Belitung” yang ditulis oleh Endah 
Murniwati terbitan PT Elex Media Komputindo.  
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu berupa teknik 
pustaka, simak dan catat. Teknik pustaka diperoleh dari dokumen narasumber 
(manusia) berupa novel Ayah karya Andrea Hirata. Teknik simak berarti 
peneliti menyimak isi novel Ayah karya Andrea Hirata dengan tujuan 
menganalisis nilai edukatif dan struktur yang membangun novel. Setelah 
peneliti selesai melakukan teknik penyimakan, kemudian peneliti beralih 
menggunkan teknik catat yaitu peneliti mencatat hasil berupa data yang 
diperoleh dari dalam novel Ayah karya Andrea Hirata. Teknik analisis data 
menggunakan metode dialektika. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi data. Triangulasi data mengarahkan peneliti agar di 
dalam mengumpulkan data, wajib menggunakan beragam sumber data yang 
berbeda-beda yang tersedia.  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Struktur Novel  
Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2012:25) membedakan unsur pembangun 
sebuah novel  ke dalam tiga bagian: fakta, tema, dan sarana pengucapan 
(sastra).  Fakta (facts) dalam sebuah cerita meliputi karakter (tokoh cerita), 
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plot, dan setting. Sarana pengucapan (sastra) meliputi sudut pandang, gaya 
(bahasa), nada, simbolisme, dan ironi.Pembahasan struktur novel  Ayah karya 
Andrea Hirata mencangkup dua hal, yakni tema dan fakta cerita yang meliputi 
plot atau alur, penokohan dan latar. 
3.1.1 Tema 
Tema dalam analisis novel ini adalah tentang kasih sayang antara seorang 
ayah dengan anak. Sabari adalah tokoh utama dalam cerita, ia digambarkan 
sebagai seorang ayah yang sangat mencintai anaknya. Hal ini tampak dalam 
kutipan yang terdapat dalam novel sebagai berikut: 
“Betapa Sabari menyayangi Zorro. Ingin dia memeluknya sepanjang 
waktu. Dia terpesona melihat makhluk kecil yang sangat indah dan 
seluruh kebaikan yang terpancar darinya. Diciuminya anak itu dari kepala 
sampai ke jari jemari kakinya yang mungil. Kalau malam, Sabari susah 
tidur lantaran membayangkan bermacam rencana yang akan dia lalui 
dengan anaknya jika besar nanti. Dia ingin mengajaknya melihat pawai 
17 Agustus, mengunjungi pasar malam, membelikan mainan, 
menggandengnya ke masjid, mengajarinya berpuasa dan mengaji,  dan 
memboncengnya naik sepeda saban sore ke taman balai kota." (Hirata, 
2015:183). 
Kutipan di atas menunjukan bahwa Sabari sangat bahagia menjadi 
seorang ayah. Cita-citanya sebagai seorang ayah sangatlah mulia, ia ingin 
mendidik dan membahagiakan anaknya dengan cara mengajarinya mengaji, 
membelikan mainan dan mengajak ke taman balai kota setiap sore dan 
bermacam-macam rencana yang akan dia lalui bersama anaknya, hal tersebut 
dapat dilihat dari angan-angan dalam kutipan novel di atas, 
Selain menceritakan kisah kasih sayang antara ayah dan anak, novel ini 
juga mengangkat tema tentang persahabatan yang memiliki rasa kepedulian 
yang tinggi. Hal ini tampak dalam kutipan yang terdapat dalam novel sebagai 
berikut: 
“Banyak orang suka angka delapan. karena kalau untung, tak 
berkesudahan, tetapi begitu juga kalau senewen, senewennya tak selesai-
selesai. Sudah saatnya kita berbuat sesuatu yang spektakuler untuk 




Maka mereka mengadakan rapat mendadak di warung kopi Solider. Tiga 
jam mereka saling bertukar pikiran. Tandas masing-masing lima gelas 
kopi, dan tumpas masing-masing mi rebus 34 (Tiga mi empat telur). 
Setelah mempertimbangkan berbagai aspek, mereka memutuskan untuk  
mencari Lena dan Zorro ke Sumatera dan membawa keduanya pulangke 
Belitong. Masalahnya, tak ada yang tahu di mana Lena berada. Namun, 
Tamat sudah punya akal. Sore itu pula mereka mendatangi zuraida.”  
(Hirata, 2015:286-287). 
Kutipan di atas menunjukan bahwa tema persahabatan juga di tonjolkan 
dalam novel ini, hal tersebut ditujukaan dari persahabatan Sabari, Ukun dan 
Tamat, merek sangatlah dekat dan memiliki rasa kepedulian yang tinggi. Sikap 
dan perasaan  Ukun dan Tamat yang tidak tega melihat sahabatnya dalam 
keadaan terpuruk akhirnya memutuskan mereka untuk membantu sabari 
dengan cara mencarikan Lena dan Zorro ke Sumatra.  
3.1.2   Fakta cerita 
3.1.2.1 Alur  
Tahapan-tahapan alur menurut Tasrif (dalam Nurgiyantoro, 2012:149) 
dibedakan menjadi lima, yaitu tahap penyituasian (situation), tahap 
pemunculan konflik (generating circumstances), tahap peningkatan konflik 
(rising action), tahap klimaks (climax) dan tahap penyelesaian (denouement).  
Alur dalam novel ini menggunakan alur campuran, hal tersebut dapat dilihat 
pada kutipan berikut: 
“Bentuk rumah Sabari pun macam orang kesepian, bengkok mau tumpah, 
kurang percaya diri. Sebatang pohon delima di pojok kanan pekarangan 
ikut-ikutan kesepian. Mereka, termasuk pohon delima itu, rindu kepada 
Marlena, Marleni, dan terutama Zorro” (Hirata, 201:2). 
 
“PERTANYAANNYA sekarang bagaimana mulanya sehingga Sabari bisa 
tergila-gila kepada Lena? Dulu dia tak ubahnya anak-anak lain di 
Belantik, kampung paling ujung, dipinggir laut Belitong sebelah timur. 
Pulang sekolah dia langsung mengalungkan katapel, mengantongi duku 
muda untuk pelurunya, bersendal cunghai, melempari buah sagu, 
mengejar layangan, berlari-lari di padang, dan berenang di danau 
galian tambang. Kulit kelam terbakar matahari, luka-luka seantoro kaki, 
pulang ke rumah dimarahi Ibu demi melihat baju penuh bercak getah 
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buah hutan, lalu pontang panting berlari ke masjid agar tak terlambat 
dan dimarahi guru mengaji. Di Masjid tertawa, bersorak, berebut, 
bertengkar, menangis.” (Hirata, 2015:9). 
 
“Lena tetap berumah tangga di Dabo hingga tutup usia akhir 2014. 
Sebelum meninggal dalam sakitnya Lena berpesan untuk dimakamkan di 
Belantik 
“Dekat makam Sabari,” katanya pada Amiru. 
“Kalau tak dapat disampingnya, tak apa-apa, tapi didekatnya.” Amiru 
tercenung dalam kesedihan. Mungkin terinspirasi oleh puisi di makam 
Sabari, sambil tersenyum malu Lena meminta Amiru menulis sesuatu juga 
di pusaranya. 
“Tulisan apa, Ibunda?” 
“Di bawah makamku, tulislah, purnama keduabelas.” Amiru terhenyak, 
dia tahu begitulah ayahnya dulu selalu memanggil ibunya ketika mereka 
baru berjumpa. Amiru menggenggam tangan ibunya kuat-kuat” 
(Hirata,2015:396).   
Berdasarkan dari berbagai kutipan di atas bagian awal dalam novel ini 
menceritakan tokoh Sabari yang sangat sedih dan kesepian karena rindu kepada 
Marlena, Marleni dan zorro. Kemudian cerita bergulir dan menceritakan 
keadaan Sabari sebelum mengenal Marlena. Akhir dari isi cerita novel Ayah 
yaitu Marlena berpesan kepada Amiru atau Zorro agar dimakamkan di belantik 
dekat makam Sabari.   
3.1.2.2 Penokohan 
Penokohan adalah pelukisan gambaran yang  jelas tentang seseorang yang 
ditampilkan dalam sebuah cerita (Jones dalam Nurgiyantoro, 2012:247). 
Adapun nama-nama tokoh yang terdapat di dalam novel Ayah adalah Sabari, 
Marlena, Ukun, Tamat, Zorro atau Amiru, Toharun, Izmi, Markoni, Manikam, 
Jon Pijareli, dan Amirza. Tokoh-tokoh yang ada di dalam novel memiliki 
watak yang berbeda, terkecuali tokoh Marlena yang mempunyai watak yang 
sama dengan ayahnya. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut:  
“Merasa kena usir, Lena yang tak kalah keras kepala dengan ayahnya 
tersinggung berat. Api dilawan Api. Patah arang dia dengan ayahnya. 
Diremasnya surat ayahnya sekuat genggamannya, lalu dibantingnya tanpa 
ampun. Dia berjanji kepada dirinya  sendiri untuk takkan pernah kembali  
ke Belitong. Wassalam.” (Hirata, 2015:235). 
Kutipan diatas menjelaskan bahwa secara psikologis tokoh Marlena 
mempunyai watak keras kepala, mudah marah dan cepat tersinggung. Hal  
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tersebut dapat dilihat dari gerakan tangan Marlena  saat tersinggung berat dan 
meremas kertas surat dari ayahnya yang kemudian membantingnya dengan 
sekuat tenaga. Watak Marlena serupa dengan watak ayahnya, yang keras 
kepala, mudah marah dan cepat tersinggung terhadap hal-hal kecil sekali pun. 
3.1.2.3 Latar/ Setting 
Latar atau setting pada novel Ayah terbagi menjadi tiga yaitu latar 
tempat, latar waktu, latar sosial budaya. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan 
berikut ini  (Latar tempat): 
“Dulu dia tak ubahnya anak-anak lain di Belantik, kampung paling ujung, 
dipinggir laut Belitong sebelah timur.  Pulang sekolah dia langsung 
mengalungkan katapel, mengantongi duku muda untuk pelurunya, 
bersandal cunghai, melempari buah sagu, mengejar layangan, berlari-lari 
di padang, dan berenang di danau galian tambang” (Hirata, 2015:09). 
Kutipan di atas merupakan penggabaran latar tempat yang merupakan 
tempat tinggal Sabari, yang berada di Desa Belantik, Kepulauan Belitung. Dari 
seluruh hasil analisis novel Ayah dapat disimpulkan bahwa latar yang 
digunakan dalam novel ini adalah masyarakat melayu yang tinggal di Pulau 
Belitung dan memiliki kebiasaan mendatangi warung kopi.  
3.2 Analisis Nilai-Nilai Edukatif dalam Novel Ayah Karya Andrea  
Nilai-nilai Edukatif yang terdapat dalam novel Ayah karya Andrea Hirata 
sebagai berikut. 
3.2.1 Moral 
Nilai moral dalam novel ini ditunjukan oleh tokoh Sabari, di mana pada 
saat acara perpisahan sekolahnya ia mencium tangan ayahnya sebelum naik ke 
panggung. 
“Izmi kembali ke tempat duduk. Tak lama kemudian nama Sabari 
dipanggil dan riuhlah tepuk tangan untuknya. Rupanya selama tiga tahun 
di SMA itu, Sabari cukup populer. Tak jelas karena apa, yang jelas bukan 
dari prestasi di bidang pelajaran. Sebelum naik panggung, Sabari 
mencium tangan ayahnya, satu tindakan yang kemudian mendapat tepuk 
tangan yang riuh” (Hirata, 2015:109). 
Kutipan di atas merupakan sebuah nilai moral yang ditunjukan oleh 




sebelum naik ke panggung, dari gerakan mencium tangan ayahnya tersebut 
menunjukan bahawa Sabari adalah anak yang baik dan sangat menghormati 
ayahnya. 
3.2.2  Tolong-menolong 
Nilai tolong-menolong dalam novel ini ditunjukan oleh tokoh Ukun dan 
Tamat yang akan membantu Sabari agar segera dapat bertemu dengan Lena 
dan Zorro. 
“Banyak orang suka angka delapan. karena kalau untung, tak 
berkesudahan, tetapi begitu juga kalau senewen, senewennya tak selesai-
selesai. Sudah saatnya kita berbuat sesuatu yang spektakuler untuk 
Sabari,” kata Tamat kepada Ukun. 
“Ojeh, Boi.”  
Maka mereka mengadakan rapat mendadak di warung kopi Solider. Tiga 
jam mereka saling bertukar pikiran. Tandas masing-masing lima gelas 
kopi, dan tumpas masing-masing mi rebus 34 (Tiga mi empat telur). 
Setelah mempertimbangkan berbagai aspek, mereka memutuskan untuk 
mencari Lena dan Zorro ke Sumatera dan membawa keduanya pulangke 
Belitong. Masalahnya, tak ada yang tahu di mana Lena berada. Namun, 
Tamat sudah punya akal. Sore itu pula mereka mendatangi zuraida.”  
(Hirata, 2015:286-287). 
Kutipan di atas merupakan sebuah nilai tolong-menolong yang 
digambarkan melalui persahabatan tokoh Ukun, tamat dan Sabari. Ukun dan 
Tamat bekerja sama untuk menolong Sabari yang ditunjukan dengan cara 
mencarikan Zorro dan Lena ke Sumatra untuk dibawa pulang ke Belitung.  
3.2.3 Religius 
Nilai religius dalam novel ini ditunjukan oleh tokoh Sabari yang 
mempunyai angan-angan kelak ingin mendidik anaknya dalam bidang agama. 
“Betapa Sabari menyayangi Zorro. Ingin dia memeluknya sepanjang 
waktu. Dia terpesona melihat makhluk kecil yang sangat indah dan 
seluruh kebaikan yang terpancar darinya. Diciuminya anak itu dari kepala 
sampai ke jari jemari kakinya yang mungil. Kalau malam, Sabari susah 
tidur lantaran membayangkan bermacam rencana yang akan dia lalui 
dengan anaknya jika besar nanti. Dia ingin mengajaknya melihat pawai 
17 Agustus, mengunjungi pasar malam, membelikan mainan, 
menggandengnya ke masjid, mengajarinya berpuasa dan mengaji,  dan 





Kutipan di atas merupakan sebuah nilai religi yang digambarkan melalui 
tokoh Sabari yang mempunyai keinginan mendidik anaknya di bidang agama, 
yaitu dengan cara mengajari berpuasa dan mengaji selain itu ia juga 
berkeinginan untuk mengajak anaknya ke masjid.  
3.2.4  Tanggung jawab 
Nilai tanggung jawab dalam novel Ayah ditunjukan melalui tokoh Sabari 
saat bekerja sebagai kuli bangunan yang sangat rajin.  
“Maka, bekerjalah Sabari sebagai kuli bangunan dan sungguh tinggi 
dedikasinya.  Tak kenal lelah dia. Kuli lain mencuri-curi waktu agar bisa 
bermalas-malasan, dia sebaliknya. Yang tak disuruh dikerajakan, apalagi 
yang disuruh. Orang lain minta libur, dia minta kerja.” (Hirata, 
2015:114). 
Kutipan di atas merupakan sebuah nilai tanggung jawab yang ditujukan 
melalui tokoh Sabari yang sangat rajin dalam bekerja. Hal tersebut ditunjukan 
oleh Sabari yang lebih memilih untuk bekerja dengan rajin meskipun ia 
memiliki kesempatan untuk bermalas-malasan seperti kuli yang lainya.  
3.2.5 Cinta Kasih  
Nilai cinta kasih  dalam novel Ayah adalah cinta kasih kepada keluarga 
yang digambarkan melalui tokoh Sabari kepada ayahnya. Nilai cinta kasih 
tersebut ditunjukan oleh tokoh Sabari yang senang mengajak ayahnya jalan-
jalan. 
 “Sabari senang mengajak ayahnya jalan-jalan. Dia  senang mendorong 
kursi roda ayahnya keliling kampung, kepinggir padang bahkan sampai 
pasar, bantaran sungai lenggang dan dermaga. Ayahnya gembira, 
daripada sepanjang hari hanya diam dirumah”  
“Sepanjang  jalan Insyafi berkisah ini itu, sesekali berpuisi. Bagi Sabari, 
itulah bagian paling istimewa dari ayahnya, yakni bagian puitisnya. 
Banyak orang yang makin tua makin cerewet, makin tempramental, makin 
genit, makin kekanakan. Ayah Sabari makin Puitis.” (Hirata, 2015:63-64). 
Kutipan di atas merupakan sebuah nilai cinta kasih yang digambarkan 
melalui tokoh Sabari, ia menunjukan rasa cinta kasihnya dengan cara sering 
mengajak ayahnya jalan-jalan agar merasa terhibur.  Hal tersebut dapat dilihat 
dari sikap Sabari yang tidak merasa enggan, malas atau pun malu saat 





Nilai kedisiplinan dalam novel Ayah ditunjukan melalui tokoh Sabari 
yang sangat disiplin dalam berlatih berlari yang dimulai saat setiap subuh. 
“TERSENYUM-SENYUM Sabari melihat pengumuman yang tertempel di 
warung kopi bahwa akan ada lomba maraton dalam rangka perayaan 
kemerdekaan. seseorang terbetik dalam kalbunya. Zorro, dia mau ikut 
lomba. Mulailah dia berlatih. Saban subuh dia berlari, sepanjang hari dia 
bekerja membanting tulang, sore dia berlari lagi, malamnya dia 
mengarang puisi dan kisah-kisah untuk menyambut anaknya nanti. Sabari  
menemukan irama hidup yang menarik.” (Hirata, 2015:351 ). 
Kutipan di atas merupakan sebuah nilai kedisiplinan  yang ditujukan 
melalui tokoh Sabari yang sangat konsekuen, rajin dan disiplin berlatih guna 
ingin mewujudkan keinginanya memenangkan lomba maraton. Sabari tidak 
hanya berlatih ia juga masih menjalankan rutinitasnya, bekerja dan 
menciptakan puisi-puisi untuk anaknya. 
3.3 Implementasi Novel Ayah karya Andrea Hirata sebagai Pembelajaran 
Sastra di SMA N 1 Sambungmacan 
 Implementasi hasil analisis novel Ayah karya Andrea Hirata dapat 
dilakukan pada pembelajaran sastra di SMA N 1 Sambungmacan khususnya 
kelas XI, semester ganjil pada kurikulum KTSP dengan menggunakan bahan 
ajar. Pembelajaran adalah proses, cara dan perbuatan mengajar. Mengajar 
adalah kegiatan-kegiatan membuat siswa belajar. Belajar merupakan proses  
membangun makna  pemahaman terhadap informasi dan atau pembelajaran 
(Depdiknas dalam sufanti, 2010:25). 
Pannen (dalam Prastowo 2014:138) menyatakan bahwa bahan ajar 
adalah bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara sistematis, yang 
digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang 
digunakan peneliti pada bagian implementasi yaitu bahan ajar cetak yang 
berupa handout yang ada pada lampiran. Seperti yang dikemuakan Prastowo 
(dalam Lestari, 2013:5) bahwa bahan ajar memiliki beragam jenis ada yang  
cetak dan non cetak. Bahan ajar cetak sering dijumpai, antara lain berupa 
handout, buku, modul, brosur dan lembar kerja siswa. Sedangkan bahan ajar 
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non cetak meliputi bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, piringan hitam, dan 
Compact Disk Audio.  
Kompetensi dasar yang digunakan 7.2 yang berisi menganalisis unsur 
intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ terjemahan. Unsur intrinsik yang dapat 
dianalisis oleh siswa yaitu unsur pembangun novel Ayah yang berupa tema, 
alur, penokohan dan latar. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut ini  
(Latar tempat): 
“Dulu dia tak ubahnya anak-anak lain di Belantik, kampung paling ujung, 
di pinggir laut Belitong sebelah timur.  Pulang sekolah dia langsung 
mengalungkan katapel, mengantongi duku muda untuk pelurunya, 
bersandal cunghai, melempari buah sagu, mengejar layangan, berlari-lari 
di padang, dan berenang di danau galian tambang” (Hirata, 2015:09). 
Kutipan di atas merupakan penggambaran latar tempat yang ada pada 
cerita. Latar tempat tersebut merupakan tempat tinggal Sabari yang berada di 
Desa Belantik, Kepulauan Belitung. Unsur-unsur ekstrinsik dalam novel ini 
yaitu berupa nilai-nilai edukatif yang terdapat di dalam novel. Nilai-nilai 
edukatif dalam novel ini , salah satunya adalah nilai moral, hal ini dapat dilihat 
dari kutipan berikut:  
“Izmi kembali ke tempat duduk. Tak lama kemudian nama Sabari 
dipanggil dan riuhlah tepuk tangan untuknya. Rupanya selama tiga tahun 
di SMA itu, Sabari cukup populer. Tak jelas karena apa, yang jelas bukan 
dari prestasi di bidang pelajaran. Sebelum naik panggung, Sabari 
mencium tangan ayahnya, satu tindakan yang kemudian mendapat tepuk 
tangan yang riuh” (Hirata, 2015:109). 
Kutipan di atas merupakan sebuah nilai moral yang ditunjukan oleh 
tokoh Sabari  pada saat acara perpisahaan sekolah, ia mencium tangan ayahnya  
sebelum naik ke panggung, perbuatan tersebut merupakan suatu bentuk 
menghormati orang tua dan yang patut dicontoh oleh siswa. Selain itu makna 
atau pesan nilai pendidikan dalam novel Ayah berdasarkan 7.2 yaitu 
menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ terjemahan. 
3.4 Kutipan dan Acuan 
Berikut ini beberapa penelitian yang relevan yang diguanakan dalam 
penelitian ini. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Zhang, Hai-yan (2008) 
dengan judul “Values and limitations of children's literature in adult language 
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education”. Hasil dari penelitian ini adalah nilai-nilai yang terkandung di  
dalam pendidikan bahasa orang dewasa dan keterbatasannya. Penelitian ini 
juga menyimpulkan bahwa sastra anak menghadapakan siswa dewasa 
terhadap dunia baru pendidikan bahasa. Penggunaan sastra untuk 
mengajarkan anak-anak adalah sesuatu yang baru tetapi semakin populer, 
siswa yang dianggap dewasa menggunakan ESL  dan mahasiswa 
menggunakan EFL.  
Carlin, Andrew  (2010) dengan judul “The corpus status of literature in 
teaching sociology: novels as sociological reconstruction”. Hasil penelitian 
ini adalah memahami relevansi dari sebuah novel, atau bagian dari dalam 
novel, dengan tema sosiologis adalah sebuah prestasi analisis. Hal ini 
membutuhkan suatu kerjasama yang baik antara guru dan siswa untuk 
mengenali relevansi suatu sosiologi pada karya fiksi. 
Penelitian selanjutnya milik Imeson, Jaeanne dan Skamp, Keith (1995) 
dengan judul “Novel use of literature to integrate environmental education 
with social studies”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa di sekolah dasar, 
guru memiliki lebih sedikit kesulitan menyampaikan tujuan suatu pelajaran 
sosial dan memiliki lebih sedikit kesuliatan mengintegrasikan pendidikan 
lingkungan dibanding  guru-guru mata pelajaran lainnya pada tingkat lain. 
Selain itu penelitian ini juga menghasilkan suatu cara yang dilakukan guru di 
New South Wales Australia tentang mengajarkan serangkaian pelajaran 
termasuk tujuan pelajaran sosial, cara tersebut yaitu dengan menggunakan 
novel. 
Penelitian selanjutnya milik  Bevan, Ryan (2006) dengan judul “Creed 
between the lines: The value and potential of literature in education”. Hasil  
penelitian ini menunjukan bahwa  karya sastra yang berhubungan dengan 
pendidikan adalah milik tiga penulis (Maxine Greene, Martha Nussbaum, 
Wayne Booth) karya-karya mereka luas dan mengeksplorasi. Penelitian ini  
menunjukkan bagaimana sastra berfungsi sebagai pendamping untuk hidup, 
serta dapat digunakan untuk mengembangkan potensi nilai yang baik melalui 





Berdasarkan analisis yang dilakukan pada novel Ayah karya Andrea 
Hirata, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. Analisis struktural novel 
Ayah meliputi tema, alur, penokohan, dan latar/ setting. Tema dalam novel 
Ayah karya Andrea Hirata adalah kasih sayang antara seorang ayah dengan 
anak, selain itu novel ini juga mengangkat tema tentang persahabatan. Alur 
cerita yang digunakan dalam novel ini  adalah alur campuaran. Tokoh dalam 
novel ini adalah Sabari, Marlena, Ukun, Tamat, Zorro atau Amiru, Toharun, 
Zuraida, Izmi, Markoni, Insyafi, Bu Norma, Manikam, Jon Pijareli, dan 
Amirza. Latar tempat yang digunakan dalam novel Ayah adalah Desa 
Belantik, Kecamatan Manggar, Kabupaten Belitung timur, Provinsi Bangka 
Belitung. Latar waktu yang terjadi di dalam novel Ayah diperkirakan  mulai 
dari tahun 1974 sampai dengan tahun 2014. Latar sosial budaya dalam novel 
Ayah karya Andrea Hirata adalah masyarakat melayu yang tinggal di Pulau 
Belitung dan memiliki kebiasaan mendatangi warung kopi.  
Analisis nilai-nilai edukatif dalam novel Ayah menghasilkan (1) nilai 
moral, (2) nilai tolong-menolong, (3) nilai religius (akidah dan akhlak), (4) 
nilai tanggung jawab, (5) nilai cinta kasih, (6) nilai kedisiplinan. Hasil 
penelitian ini dapat diimplementasikan pada pembelajaran sastra Indonesia 
kelas XI SMA, khususnya SMA N 1 Sambungmacan yang disesuaikan  
dengan kompetensi dasar 7.2 yang berisi menganalisis unsur-unsur 
intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ terjemahan. Novel tersebut cocok 
bila diimplementasikan pada pembelajaran sastra sebagai bahan ajar karena 
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